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Dasar Hukum Pengelolaan Sampah

• UU No. 18/ 2008 tentang Pengelolaan Sampah;

• UU No. 32/ 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 
Lingkungan Hidup;

• PP No. 81/ 2012 tentang Pengelolaan Sampah Rumah Tangga 
dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga;

• Perda Kab Kulon Progo No. 01/ 2013 tentang Penyelenggaraan
Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis
Sampah Rumah Tangga

• Perda Kab Kulon Progo No. 10/2016 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup



Sampah

Sisa kegiatan sehari-
hari manusia dan

atau sisa proses alam
berbentuk padat

Penghasil/Sumber
Sampah

Pengelolaan sampah difokuskan ke manusia (Antroposentris) karena
1. Manusia merupakan penghasil dominan sampah yang tidak dapat diuraikan

secara alami oleh mekanisme alami
2. Hanya manusia yang memiliki kemampuan untuk membantu alam dalam

meningkatkan efektifitas pemrosesan sampah
3. Efek negative sampah yang tidak dapat terurai dapat merugikan bagi manusia

terutama dari sisi kesehatan.



Manusia sebagai sumber sampah

SAMPAH RUMAH TANGGA

• sampah yang berasal dari kegiatan sehari-hari dalam rumah
tangga yang sebagian besar terdiri dari sampah organik dan
sampah anorganik. Tidak termasuk tinja dan sampah spesifik 
(perlu penanganan khusus, contoh sampah yang 
mengandung B3 seperti batu baterai bekas).

SAMPAH SEJENIS SAMPAH RUMAH TANGGA

• sampah rumah tangga yang berasal dari kawasan komersial, 
kawasan industri, kawasan khusus, fasilitas sosial, fasilitas 
umum, dan/atau fasilitas lainnya.



• Rumah Tangga

• Pemukiman
Sampah 

Domestik

• Perkantoran

• Industri

• Pariwisata

• Restoran

• Pertanian

Sampah 
Non 

Domestik

















Sampah yang tidak dikelola……



Mengapa sampah harus dikelola???

Pencemaran
Udara
(Bau dari proses
pembusukan)

Pencemaran Tanah
- Sampah tidak

terurai (anorganik)
- Air lindi (leachate)
- Bahan yang 

mengandung B3: 
batu baterai

Pencemaran Air
- Air lindi

(leachate)

- Sarang tikus dan
serangga (nyamuk, 
lalat, kecoa)

- Banyak terdapat
mikroorganisme
patogen



Bagaimana Jika Sampah Dikelola Dengan Cara 
Ini???

Pencemaran Tanah
- Sampah tidak terurai (anorganik)
- Air lindi (leachate)
- Bahan yang mengandung B3: 

batu baterai

Sampah dikelola dengan
cara ditimbun tanpa ada
pemilahan terlebih dahulu



Atau Bagaimana Jika Sampah Dikelola Dengan Cara 
Ini???

Pencemaran Udara
- partikulat, SO x, NO x, hidrokarbon, 

HCI, dioksin, dan lain-lain

Sampah dikelola dengan cara
dibakar

MENGANCAM KESEHATAN/JIWA



Kalau Cara Mengelola Sampah Yang Ini
Bagaimana???

Pencemaran Udara
- partikulat, SO x, NO x, hidrokarbon, HCI, 

dioksin, dan lain-lain
- Bau dari gas metana dan H2S

Sampah dikelola dengan open-
dumping

Pencemaran Air
- Aliran lindi ke saluran atau tanah sekitarnya

Pencemaran Tanah
- Sampah tidak terurai (anorganik)
- Air lindi (leachate)
- Bahan yang mengandung B3: batu baterai

Vektor Penyakit
- Lalat, tikus, 
- Nyamuk



DAMPAK PENGELOLAAN SAMPAH YANG KURANG BAIK 
TERHADAP KESEHATAN

• Tingginya angka kepadatan vektor penyakit (lalat, tikus, nyamuk, 
kecoa)

• Pencemaran udara 

• Pencemaran tanah dan sumber air

• Dampak Polutan B3 (limbah industri, pertambangan,cat, buangan 
gas kendaraan bermotor, baterai bekas,kaleng)

Secara akumulasi menyebabkan gangguan kesehatan antara lain 
Kanker, gangguan fungsi hati,  gangguan ginjal, gangguan syaraf



TIPS MENGELOLA SAMPAH YANG BENAR

• Sampah bukan lagi “Sampah” yang tidak
bermanfaat

• Mengelola sampah = Investasi terutama
Kesehatan

• Mengelola sampah itu mudah dan sederhana

Mengubah 
Pola Pikir

• Reduce (Mengurangi Timbulan Sampah)

• Reuse (Menggunakan kembali sampah yang 
dihasilkan)

• Recycle (Mendaur ulang sampah yang 
dihasilkan)

Peneraapan 
Prinsip 3 R



• REDUCE   :     meminimalisasi jumlah 
sampah  

• REUSE    :    memanfaatkan barang 
bekas agar tidak 

cepat menjadi sampah

• RECYCLE :    mendaur ulang sampah 
dg cara 

mengolah  sampah

CARA PRAKTIS 
MENGELOLA 
SAMPAH





Reduce (Mengurangi sampah dengan mengurangi pemakaian barang 
atau benda yang tidak terlalu kita butuhkan)

• Kurangi pemakaian kantong plastik. Biasanya sampah rumah tangga yang 
paling sering di jumpai adalah sampah dari kantong plastik yang dipakai 
sekali lalu dibuang. Padahal, plastik adalah sampah yang perlu ratusan 
tahun (200-300 tahun) untuk terurai kembali. Karena itu, pakailah tas kain 
yang awet dan bisa dipakai berulang-ulang.

• Mengatur dan merencanakan pembelian kebutuhan rumah tangga secara 
rutin misalnya sekali sebulan atau sekali seminggu.

• Mengutamakan membeli produk berwadah, sehingga bisa diisi ulang.
• Memperbaiki barang-barang yang rusak (jika masih bisa diperbaiki).
• Membeli produk atau barang yang tahan lama.
• Pergunakan serbet dari kain daripada menggunakan tissue
• Gunakan sisi kertas yang masih kosong untuk menulis



Reuse (Memakai dan memanfaatkan kembali barang-barang yang sudah tidak 
terpakai menjadi sesuatu yang baru)

• Sampah rumah tangga yang bisa digunakan untuk dimanfaatkan seperti: 
koran bekas, kardus bekas susu, kaleng susu, wadah sabun lulur, dsb. 
Barang-barang tersebut dapat dimanfaatkan sebaik mungkin misalnya 
diolah menjadi tempat untuk menyimpan tusuk gigi atau cotton-but.

• Selain itu barang-barang bekas tersebut dapat dimanfaatkan oleh anak-
anak, misalnya memanfaatkan buku tulis lama jika masih ada lembaran 
yang kosong bisa dipergunakan untuk corat coret, buku-buku cerita lama 
dikumpulkan untuk perpustakaan mini di rumah untuk mereka dan anak-
anak sekitar rumah.

• Menggunakan kembali kantong plastik belanja, untuk belanja berikutnya.



Recycle (Mendaur ulang kembali barang lama menjadi barang 
baru)

•Sampah organik bisa di manfaatkan sebagai pupuk.

•Sampah anorganik bisa di daur ulang menjadi sesuatu yang bisa 

digunakan kembali contohnya: 

mendaur ulang kertas yang tidak di gunakan menjadi kertas 

kembali, botol plastik bisa di sulap menjadi tempat alat tulis, 
plastik detergen, susu, bisa di jadikan tas cantik, dompet, dll.

•Disetorkan ke bank sampah yang kemudian dikonversikan ke 
tabungan
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